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ABSTRAK 

 

Qodriatul. 2026. “Pengaruh Perlakuan Latihan Sasaran Berubah-Ubah Terhadap 

Kemampuan Tendangan Penalti Pada Pemain SSB Lima Kaum U-17” Skripsi. 

Padang: Program Studi Pendidikan Kepelatihan Olahraga, Departemen 

Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

Masalah dalam penelitian ini adalah seringnya terjadi kegagalan dalam 

melakukan tendangan penalti untuk menghasilkan gol di dalam suatu pertandingan.  

Berdasarkan fenemoma yang sering muncul dilapangan menyangkut dengan program 

latihan yang selama ini diterapkan masih bersifat monoton dan tidak terstruktur. 

Sehingga kondisi tersebut menyebabkan pemain kurang terbiasa menghadapi situasi 

tendangan penalti yang diduga berdampak pada rendahnya kesiapan mental pemain 

saat menghadapi situasi pertandingan yang sesungguhnya. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk melihat pengaruh perlakuan latihan sasaran berubah-ubah terhadap kemampuan 

tendangan penalti pada pemain SSB Lima Kaum U-17. 

 Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (pre-experimental design), dengan 

desain one group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini adalah pemain SSB 

Lima Kaum U-17 yang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel adalah total 

sampling di mana seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Instrumen 

penelitian menggunakan tes tendangan penalti. Teknik analisis data menggunakan 

pengujian prasyarat analisis dengan uji normalitas dan uji homogenitas serta uji-t. 

Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh signifikan dari perlakuan latihan 

sasaran berubah-ubah terhadap kemampuan tendangan penalti dengan skor rata-rata 

pretest sebesar 8,40 dan skor rata-rata posttest sebesar 12,60. Hal ini dibuktikan dari 

hasil uji-t diperoleh hasil thitung > ttabel yaitu 4,953 > 1,729. Dengan demikian, sesuai 

dengan kriteria pengambilan keputusan, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. Dapat 

disimpulkan, bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima 

kebenarannya dengan pernyataan terdapat pengaruh yang signifikan dari perlakuan 

latihan sasaran berubah-ubah terhadap kemampuan tendangan penalti pemain U-17 

SSB Lima Kaum. 

 

Kata kunci: Latihan Sasaran Berubah-Ubah; Tendangan Penalti; SSB U-17 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan manusia 

yang telah ada sejak zaman dahulu, yang dilakukan sebagai bagian dari aktivitas 

fisik untuk bertahan hidup, seperti berburu dan melindungi diri. Seiring 

perkembangan zaman, olahraga mengalami transformasi menjadi kegiatan yang 

tidak hanya bertujuan untuk kesehatan fisik, tetapi juga sebagai sarana hiburan, 

kompetisi, pendidikan, bahkan profesi. Perkembangan olahraga di dunia terus 

mengalami kemajuan signifikan, baik dari segi jenis, metode latihan, teknologi 

pendukung hingga sistem kompetisi yang semakin profesional. Dalam konteks 

pendidikan, olahraga dapat membentuk karakter dan kepribadian peserta didik 

tentang kerja sama, tanggung jawab, disiplin, serta nilai-nilai sportivitas. Secara 

umum olahraga bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani. 

Berdasarkan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2022 tentang 

Sistem Keolahragaan Nasional, keolahragaan berfungsi mengembangkan 

kemampuan jasmani, rohani, dan sosial serta membentuk watak dan kepribadian 

bangsa yang bermartabat. Jadi olahraga merupakan suatu bentuk aktivitas fisik 

yang dilakukan secara teratur dan terencana, baik secara individu maupun 

kelompok, dengan tujuan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, keterampilan 

motorik, serta kesehatan mental dan sosial. 
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Perkumpulan olahraga menjadi sarana untuk mengajak masyarakat 

menjalani gaya hidup aktif dan sehat. Perkumpulan ini sering kali dibentuk atas 

dasar inisiatif komunitas, lembaga pendidikan, atau organisasi tertentu yang 

memiliki visi untuk mengembangkan olahraga secara terstruktur dan 

berkelanjutan. Perkumpulan olahraga merupakan salah satu elemen penting dalam 

sistem pembinaan dan pengembangan olahraga di masyarakat. Namun pembinaan 

olahraga tidak dapat berjalan maksimal tanpa adanya peran aktif dari pemerintah 

sebagai penggerak dan pendukung utama pembangunan olahraga nasional. Seperti 

penyediaan fasilitas, pelatihan pelatih, bantuan anggaran, hingga kebijakan yang 

berpihak pada pembinaan atlet usia dini. Dengan dukungan yang terarah, 

perkumpulan olahraga dapat menjadi pusat pencarian dan pengembangan bibit-

bibit atlet potensial yang nantinya bisa bersaing di berbagai ajang kompetisi. 

Salah satu olahraga yang populer di dunia adalah sepak bola. Sepak bola 

merupakan ajang paling bergengsi di seluruh dunia, jutaan orang ingin 

menyaksikan pertandingan akbar sepak bola dunia (Okilanda et al. 2024). Sudah 

banyak kompetisi yang diselenggarakan, mulai dari Liga Super hingga Liga 2, Liga 

3, dan Liga 4. Selain itu, terdapat pula kelompok umur seperti Elit Pro Academi 

(EPA) dan Piala Soeratin untuk kategori U-17, U-15, dan U-13. Di samping itu, 

juga diadakan berbagai turnamen bersifat festival yang khusus diperuntukkan bagi 

kelompok umur di bawah 13 tahun. Hal ini terlihat dari banyaknya lembaga atau 

organisasi yang terlibat dalam pengembangan olahraga ini, baik dari pihak swasta 

maupun pemerintah, seperti Sekolah Sepak Bola (SSB), akademi sepak bola, Pusat 

Pendidikan dan Latihan Pelajar (PPLP), serta klub-klub amatir hingga profesional. 
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Perkembangan sepak bola di Sumatera Barat menunjukkan dinamika yang 

cukup positif, ditandai dengan tingginya antusiasme masyarakat dan potensi yang 

terus tumbuh. Klub kebanggaan seperti Semen Padang FC memiliki sejarah 

panjang dalam kancah sepak bola nasional, termasuk pernah menjuarai Liga 

Indonesia, meskipun prestasinya mengalami pasang surut. Selain itu, sejumlah 

klub lokal juga aktif berkompetisi di Liga 4 dan Piala Soeratin, meskipun sebagian 

sempat mengalami kevakuman akibat keterbatasan sumber daya. Di sisi lain, 

talenta muda asal Sumatera Barat mulai menembus level nasional, seperti Nabil 

Asyura dan Ikram Algiffari yang menjadi contoh nyata hasil pembinaan yang baik. 

Fakta-fakta ini menunjukkan bahwa sepak bola Sumatera Barat memiliki fondasi 

kuat untuk berkembang lebih jauh, terutama jika didukung dengan sistem 

pembinaan yang terstruktur dan pengembangan industri sepak bola yang 

berkelanjutan agar dapat berjalan optimal dan menghasilkan prestasi yang 

membanggakan. 

Sepak bola merupakan rangkaian aksi menyerang, bertahan, dan transisi 

yang dilakukan dengan intensitas tinggi, dengan tujuan utama mencetak gol 

sebanyak-banyaknya ke gawang lawan serta mempertahankan gawang sendiri 

dari kebobolan. Menurut Filosofi Sepak Bola Indonesia, sepak bola bukan sekadar 

permainan, melainkan sebuah filosofi yang menjadi fondasi dan identitas sepak 

bola nasional. Filosofi ini memberikan panduan menyeluruh dalam pengembangan 

sepak bola Indonesia, mulai dari penjenjangan latihan berdasarkan usia, 

pengembangan teknik individu, hingga gaya bermain yang menonjolkan 

kecepatan, kelincahan, serta kemampuan duel satu lawan satu. 
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Sepak bola merupakan olahraga yang populer dari berbagai kemampuan 

yang secara garis besarnya bisa dikelompokan menjadi kelompok internal dan 

kemampuan external, adapun yang dimaksud dengan kemampuan internal adalah 

yang berkaitan dengan diri atlet sendiri yang meliputi masalah fisik, teknik, taktik 

dan mental. Sedangkan yang dimaksud dengan faktor eksternal adalah faktor yang 

mempengaruhi prestasi atlet yang berasal dari luar diri atlet. Faktor ekternal 

dimaksud meliputi pelatih, pembina, iklim, cuaca, gizi, sarana dan prasarana, 

organisasi, penonton, wasit, hakim garis, keluarga (Rio Prasetya, 2018). Faktor 

internal tersebut akan saling berkaitan antara satu komponen dengan komponen 

yang lain. 

Misalnya, pemain yang memiliki teknik baik tetapi tidak didukung dengan 

kondisi fisik yang prima akan kesulitan mempertahankan performanya sepanjang 

pertandingan. Seorang penyerang mungkin memiliki kemampuan menembak dan 

mengoper bola dengan baik, tetapi jika cepat kelelahan saat berlari, dia sering 

kehilangan peluang emas di babak akhir pertandingan. Begitu pula, kemampuan 

fisik tidak akan maksimal tanpa dukungan teknik yang bagus, dan sebaliknya, 

teknik yang baik tidak akan efektif tanpa fisik yang memadai. Hubungan antara 

fisik dan taktik juga sangat erat, taktik tidak dapat dijalankan dengan baik jika tidak 

didukung oleh kondisi fisik yang prima. Namun, fisik yang bagus pun harus 

disesuaikan dengan taktik yang dirancang agar menghasilkan hasil optimal. Untuk 

membangun kondisi fisik yang baik, diperlukan motivasi agar atlet tidak mudah 

menyerah ketika menjalani latihan yang berat. Selain itu, kekuatan mental seorang 

atlet sangat bergantung pada rasa percaya diri yang kuat sebagai dukungan utama. 
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Teknik merupakan salah satu faktor yang juga sangat memegang peranan 

penting di dalam permainan sepakbola. Berbagai teknik dalam sepak bola seperti 

dribbling, yang merupakan bentuk menendang bola dengan sentuhan ringan dan 

terkontrol agar tetap dalam penguasaan, serta passing, yaitu menendang bola 

kepada rekan setim, semuanya berakar dari kemampuan dasar menendang. 

Menendang bola merupakan salah satu keterampilan dasar dalam permainan sepak 

bola. Bahkan dapat dikatakan bahwa kemampuan menendang menjadi faktor 

utama yang menentukan kualitas permainan seorang pemain. Tanpa penguasaan 

teknik menendang yang baik, seseorang akan kesulitan untuk bermain secara 

efektif. 

Salah satu teknik menendang yang khusus dan penuh tantangan adalah 

tendangan penalti. Tendangan penalti adalah salah satu tendangan yang 

berasal dari suatu hukuman atau tendangan yang menentukan kalah menang yang 

perlu mendapatkan perhatian, kerena tidak sedikit tim yang gagal mencapai hasil 

yang diinginkan karena gagal dalam melakukan tendangan pinalti. Tendangan 

penalti dalam sepak bola bisa terjadi saat pertandingan berlangsung, yaitu ketika 

terjadi pelanggaran oleh pemain di dalam kotak penalti. Selain itu, tendangan 

penalti juga dapat terjadi setelah pertandingan selesai, misalnya dalam adu penalti 

untuk menentukan pemenang apabila skor pertandingan berakhir imbang. Jadi, 

tendangan penalti bisa dilakukan dalam dua situasi yaitu selama pertandingan 

berlangsung dan setelah pertandingan. 
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Untuk melakukan tendangan penalti dengan baik dan mencapai hasil 

optimal, terdapat beberapa faktor penting yang perlu diperhatikan, pertama kondisi 

fisik yang mencakup kekuatan otot, kecepatan, dan kelincahan tubuh yang 

membantu eksekusi tendangan secara baik. Misalnya, otot kaki yang kuat 

memungkinkan tendangan lebih keras dan akurat. Penguasaan teknik tendang yang 

benar, seperti posisi badan, pengayunan kaki, dan keseimbangan saat menendang 

sangat krusial. Teknik ini memastikan bola menempuh lintasan yang diinginkan 

dan meningkatkan peluang gol. 

Mental pemain juga sangat memegang peranan penting dalam melakukan 

tendangan penalti karena tanpa seseorang bisa menjaga fokus, bisa mengendalikan 

tekanan dan rasa gugup bisa mengakibatkan tendangan penalti gagal. Misalnya, 

kadang pemain sudah meletakkan bola saat peluit dibunyikan, atau pemain sudah 

bersiap melakukan tendangan tetapi peluit lama ditiup. Hal ini bisa menimbulkan 

ketegangan dan menguji kesabaran pemain. Karena tidak ada ketentuan pasti 

mengenai lama waktu peluit ditiup dan keputusan tersebut sepenuhnya dipegang 

oleh wasit, pemain harus mampu mengendalikan emosi dan tetap fokus agar tidak 

terburu-buru atau kehilangan konsentrasi. 

Berdasarkan faktor yang telah dibahas, pemain memerlukan latihan yang 

rutin dan terstruktur. Latihan tendangan penalti secara berulang saja tidak cukup. 

Oleh karena itu, latihan harus dirancang dengan mengacu pada hasil analisis faktor-

faktor yang menentukan keberhasilan tendangan penalti. Persiapan yang baik 

sangat menentukan keberhasilan dalam melakukan tendangan penalti. Persiapan 

yang dimaksud di sini adalah melalui proses latihan. Dalam latihan tersebut, 
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penting untuk menciptakan situasi yang menyerupai kondisi pertandingan 

sesungguhnya, sehingga pemain terbiasa menghadapi tekanan dan mampu 

mengeksekusi tendangan penalti secara lebih efektif. 

Salah satu pendekatan latihan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan 

kemampuan tendangan penalti adalah penggunaan sasaran dalam latihan. Latihan 

sasaran berubah merupakan merupakan bentuk latihan yang menggunakan target 

yang berpindah-pindah, sehingga pemain harus menyesuaikan arah dan kekuatan 

tendangan sesuai dengan lokasi target saat itu. Latihan dengan sasaran berubah 

lebih melatih kemampuan adaptasi dan pengambilan keputusan dalam waktu 

singkat, yang mencerminkan situasi dinamis dalam pertandingan sesungguhnya. 

SSB Lima Kaum adalah sebuah sekolah sepak bola (SSB) yang berlokasi 

di Kecamatan Lima Kaum, Kabupaten Tanah Datar, Sumatra Barat. Dari mulai 

berjalannya turnamen Tanah Datar Super League dari tahun 2022 hingga sekarang, 

SSB Lima Kaum selalu berpartisipasi dalam ajang bergengsi di Kabupaten Tanah 

Datar dan memiliki prestasi yang cukup bagus. Sarana dan prasarana yang tersedia 

di SSB Lima Kaum sudah tergolong memadai untuk mendukung kegiatan latihan 

dan pertandingan sepak bola. Serta perlengkapan latihan yang cukup lengkap. 

Selain itu, kualitas pelatih ditandai dengan telah dimilikinya lisensi kepelatihan 

resmi dari federasi sepak bola. Dengan dukungan sarana dan prasarana yang baik 

serta pelatih yang berkompeten, proses pembinaan pemain dapat berjalan lebih 

efektif dan terarah sesuai dengan prinsip pengembangan atlet yang profesional. 
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Tabel 1.1 Prestasi Pemain U-17 SSB Lima Kaum 

No Nama Even/ Turnamen Tahun Prestasi 

1.  Tanah Datar Super League 2022 Semifinalis 

2.  Tanah Datar Super League 2023 Juara 2 

3.  Tanah Datar Super League 2024 Juara 2 

  Sumber: SSB Lima Kaum (2025) 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pelatih, diketahui bahwa program 

latihan tendangan penalti yang selama ini diterapkan masih bersifat monoton dan 

tidak terstruktur, serta frekuensinya sangat jarang dimasukkan ke dalam sesi latihan 

rutin. Kondisi tersebut menyebabkan pemain kurang terbiasa menghadapi situasi 

tendangan penalti yang menuntut konsentrasi tinggi, pengambilan keputusan cepat, 

dan kestabilan emosi di bawah tekanan. Minimnya variasi dalam latihan diduga 

berdampak pada rendahnya kesiapan mental pemain saat menghadapi situasi 

pertandingan yang sesungguhnya. 

Dugaan tersebut diperkuat oleh hasil pertandingan final Tanah Datar 

Super League (TSL) U-17 antara SSB Lima Kaum melawan SSB Excellent, di 

mana dalam dua tahun berturut-turut (2023 dan 2024) SSB Lima Kaum harus 

menerima kekalahan melalui adu tendangan penalti dengan skor penalti 3-5 pada 

tahun 2023 dan 5-6 pada tahun 2024. Kekalahan yang berulang pada fase krusial 

ini menunjukkan bahwa permasalahan tidak semata-mata terletak pada aspek 

teknik menendang, melainkan lebih mengarah pada faktor psikologis, khususnya 

ketahanan mental dan kemampuan mengelola tekanan. 

  



 

 

9 

    Tabel 1.2 Hasil pertandingan final Tanah Datar Super League U-17 

SSB LIMA KAUM EXCELLENT 

Tahun 2023 

Penalti  

0 

3 

0 

5 

Tahun 2024 

Penalti  

0 

5 

0 

6 

 

Jika dilihat dari aspek fisik, para pemain SSB Lima Kaum pada dasarnya 

telah dipersiapkan dengan cukup baik melalui program latihan rutin. Kondisi 

kebugaran, kekuatan otot, dan daya tahan pemain tergolong baik untuk mendukung 

pelaksanaan tendangan penalti. Dari sisi teknik, kemampuan dasar pemain dalam 

melakukan tendangan penalti juga tergolong baik. Hal ini terlihat dari penguasaan 

teknik menendang, akurasi arah bola. Pada situasi latihan normal tanpa tekanan, 

pemain mampu mengeksekusi tendangan penalti dengan cukup konsisten.  

Namun demikian, dalam hal kesiapan mental, pembinaan yang dilakukan 

masih bersifat umum, persiapan mental pemain lebih diarahkan pada konteks 

permainan secara keseluruhan, bukan pada kondisi tekanan tinggi yang bersifat 

individual seperti eksekusi penalti. Pemain belum dilatih secara sistematis untuk 

menghadapi berbagai kemungkinan yang sering terjadi di lapangan, seperti peluit 

wasit yang ditiup terlalu cepat atau terlalu lambat, gangguan psikologis dari 

penjaga gawang, maupun gerakan provokatif yang bertujuan memecah 

konsentrasi. Kondisi ini menyebabkan pemain cenderung mengalami kecemasan, 

ragu-ragu, dan penurunan fokus saat berada dalam situasi penentuan.  

Metode latihan secara rutin dan terstruktur membantu mengkombinasikan 

kekuatan fisik, teknik, dan kesiapan mental sehingga performa tendangan 

meningkat secara konsisten. Jika dilihat dari aspek sarana dan prasarana latihan 

yang dimiliki klub ini pada dasarnya sudah cukup memadai, tetapi belum 

dioptimalkan untuk menciptakan simulasi situasi-situasi lapangan yang akan 
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dihadapi dalam pertandingan resmi, seperti tekanan penonton, kondisi lapangan 

yang bervariasi, maupun interaksi dengan penjaga gawang lawan. 

Oleh karena itu, seorang pelatih perlu merancang program latihan atau 

persiapan yang lebih berfokus pada aspek mental. Pelatih perlu menciptakan 

suasana latihan yang terasa nyata, menyerupai kondisi sebenarnya di 

pertandingan, sehingga pemain dapat terbiasa menghadapi tekanan dan situasi 

krusial dengan lebih matang. Latihan ini biasanya dilakukan setelah latihan inti, 

namun dapat juga dilakukan di awal atau tengah sesi latihan. Dengan tujuan 

agar kondisi fisik pemain sudah cukup lelah sehingga dapat melat ih ketahanan 

mental dalam keadaan yang menantang. Selain itu, latihan atau persiapan khusus 

terkait tendangan penalti belum dirancang dan dilaksanakan secara sistematis 

untuk menghadapi kondisi pertandingan yang sesungguhnya.  

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti merasa tertatik untuk melakukan 

penelitian dengan judul "Pengaruh Perlakuan Latihan Sasaran Berubah-Ubah 

Terhadap Kemampuan Tendangan Penalti Pada Pemain SSB Lima Kaum U-17”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari masalah di atas dapat di identifikasi beberapa permasalahan yaitu : 

 

1. Kesiapan mental pemain berpengaruh terhadap hasil tendangan penalti pada 

pemain SSB Lima Kaum U-17 

2. Kondisi fisik pemain berpengaruh terhadap hasil tendangan penalti pada 

pemain SSB Lima Kaum U-17 

3. Penguasaan teknik pemain berpengaruh terhadap hasil tendangan penalti pada 

pemain SSB Lima Kaum U-17 
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4. Sarana prasarana berpengaruh terhadap hasil tendangan penalti pada pemain 

SSB Lima Kaum U-17 

5. Metode latihan tendangan penalti menggunakan sasaran berubah-ubah 

berpengaruh terhadap hasil tendangan penalti pada pemain SSB Lima Kaum 

U-17 

6. Memberikan tekanan atau hukuman saat latihan berpengaruh terhadap hasil 

tendangan penalti pada pemain SSB Lima Kaum U-17 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan fenomena yang penliti temukan di 

lapangan maka penelitian ini dibatasi ruang lingkup permasalahan yang akan 

diteliti pada Pengaruh Perlakuan Latihan Sasaran Berubah-Ubah Terhadap 

Kemampuan Tendangan Penalti Pada Pemain SSB Lima Kaum U-17. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas dapat 

dirumuskan masalah yaitu: Apakah terdapat Pengaruh Perlakuan Latihan Sasaran 

Berubah-Ubah Terhadap Kemampuan Tendangan Penalti Pada Pemain SSB Lima 

Kaum U-17? 

E. Tujuan Penelitian 

Untuk melihat Pengaruh Perlakuan Latihan Sasaran Berubah-Ubah 

Terhadap Kemampuan Tendangan Penalti Pada Pemain SSB Lima Kaum U-17. 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat barguna dan bermanfaat untuk: 

 

1. Teoritis 

 

a. Untuk mahasiswa FIK UNP sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan 

karya ilmiah. 

b. Peneliti berikutnya, sebagai bahan acuan untuk meneliti lebih lanjut 

berhubungan dengan variabel-variabel lain yang mempengaruhi 

kemampuan Tendangan Penalti 

2. Praktik 

 

a. Bagi peneliti sendiri untuk memenuhi persyaratan untuk mendapatkan 

gelar sarjana (S1) pada Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri 

Padang 

b. Bagi pemain, supaya pemain bisa meningkatkan kemampuan Tendangan 

Penalti yang lebih baik dan benar. 

c. Bagi pelatih, serta pengurus SSB Lima Kaum sebagai bahan 

pertimbangan dalam membuat metode latihan untuk meningkatkan 

kemampuan Tendangan Penalti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

  Beirdasarkan analisis dan dan peimbahasan yang teilah diuraikan pada 

bagian teirdahulu, maka pada bab ini dapat ditarik keisimpulan bahwa teirdapat 

peingaruh peirlakuan latihan sasaran beirubah-ubah teirhadap keimampuan 

teindangan peinalti pada peimain SSB Lima Kaum U-17 deingan skor rata-rata 8,40 

pada preiteist dan skor rata-rata 12,60 pada postteist. Hal ini teirbukti seicara 

signifikan, dimana seiteilah dilakukan uji “t” dipeiroleih hasil thitung 4,953 > ttabeil  

1,729. Deingan deimikian, seisuai deingan kriteiria peingambilan keiputusan, maka H₀ 

ditolak dan Hₐ diteirima Dapat disimpulkan, bahwa hipoteisis yang diajukan dalam 

peineilitian ini diteirima keibeinarannya deingan peirnyataan teirdapat peingaruh yang 

signifikan dari peirlakuan latihan sasaran beirubah-ubah teirhadap keimampuan 

teindangan peinalti peimain U-17 SSB Lima Kaum. 

B. Saran 

Beirdasarkan pada keisimpulan diatas, maka peinulis dapat meimbeirikan saran, 

diantaranya:  

1. Teioritis 

 

a. Bagi peimain SSB Lima Kaum, bisa meinjadi bahan bacaan bagi meireika 

untuk meimpeirkaya keisan beirfikir meireika teirhadap seipakbola khususnya 

masalah teindangan peinalti. 
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b. Bagi peineiliti seilajutnya, seibagai acuan untuk bisa meingeimbangkan 

peineilitian deingan variabeil lain yang meinyangkut masalah teindangan 

peinalti. 

2. Praktik 

 

a. Bagi peineiliti seindiri untuk meimeinuhi peirsyaratan untuk meindapatkan geilar 

sarjana (S1) pada Fakultas Ilmu Keiolahragaan Univeirsitas Neigeiri Padang 

b. Bagi peimain, harus bisa meimbayangkan situasi-situasi dalam teindangan peinalti 

itu seindiri, seihingga meireika siap untuk meinghadapi situasi teirseibut yang didukung 

deingan keimampuan teiknis. 
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